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ABSTRACT 
Formulation of the problem in this research is How lending policy applied to PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Overseas Branch, Aceh Tamiang and the influence of non-
performing loans (NPL) to loan to deposit ratio (LDR). The purpose of this study was to 
determine the credit policies were applied, and also find out if non-performing loans 
significantly affect the loan-to-deposit ratio. The hypothesis in this study is suspected of 
lending policies that are both based on the theories of credit policy with the principles 5C, 
and the significant influence of the non-performing loans to the loan-to-deposit ratio. The 
collection of secondary data obtained through company documents and other reports 
relevant to this study include: financial statement data for the five years from 2007 to 
2011, books, company literature, and other data related with the object of research. The 
analysis method used is descriptive analysis is used to analyze the credit policy on the first 
hypothesis and simple regression analysis for the second hypothesis. In the first hypothesis 
of the study results show that the principle of prudence in lending policy is the principle 5C 
consisting of: Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition. In the second 
hypothesis test simple regression analysis showed a significant effect of the non-
performing loans to the loan-to-deposit ratio. 
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I. Pendahuluan  
Penilitian-penilitian yang terkait dengan Analisis Kebijakan Pemberian Kredit dan 
Pengaruh Non Performing loan terhadap Loan to Deposit Ratio a telah banyak diteliti baik 
pada bank umum dan swasta baik didaerah maupun diluar derah yang tersebar di seluruh 
Indonesia.Nur Ariani Aqidah (2011) menunjukkan analisis kebijkan pemberian kredit 
terhadap non  performing loan dan loan to deposito ratio terhadap Bank Tabungan Negara 
cabang Makasar, hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh yang signifikat dan 
berpengaruh positif terhadap kinerja bank. 
Faktor kredit seperti yang diteliti oleh Chandra Dewi (2009) menunjukkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi strategi pemberian kredit dan dampaknya terhadap non performing 
loan pada BPR Propinsi Jawa Tengah, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 
pemberian kredit sangat berpengaruh signifikan terhadap non performing loan. Semakin 
baik strategi yang digunakan maka semakin rendah rasio non performing loan (NPL). 
Penelitian lain menggunakan variabel rasio beban pendapatan operasional (BOPO) oleh 
Kurniasari (2007) menunjukkan analisa pengaruh efisiensi dan penyaluran dana kredit 
terhadap kredit bermasalah pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia, 
dimana rasio-rasio yang digunakan yaitu rasio Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa BOPO dan LDR mempunyai pengaruh signifikan terhadap Non 
Performing Loan 
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Alternatif lain dalam menilai kinerja keuangan bank adalah Loan to Deposit Ratio 
(LDR) adalah rasio antara besarnya seluruh volume kredit yang disalurkan oleh bank dan 
jumlah penerimaan dana dari berbagai sumber. pengertian lainnya LDR adalah rasio 
keuangan perusahaan perbankan yang berhubungan dengan aspek likuiditas.LDR disebut 
juga rasio kredit terhadap total dana pihak ketiga yang digunakan untuk mengukur dana 
pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk kredit. LDR (Loan to Deposit Ratio) digunakan 
untuk menilai likuiditas suatu bank dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan 
oleh bank terhadap dana pihak ketiga. Rasio ini untuk mengetahui kemampuan bank dalam 
membayar kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan dana dengan 
kredit-kredit yang telah diberikan kepada para debiturnya. 
Penggunaan variabel NPL mencerminkan risiko kredit. Semakin tinggi tingkat NPL 
maka semakin besar pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank. Akibat tingginya 
NPL perbankan akan lebih berhati - hati (selektif) dalam menyalurkan kredit. Hal ini 
dikarenakan adanya potensi kredit yang tidak tertagih. Tingginya NPL akan meningkatkan 
premi risiko yang berdampak pada tingginya suku bunga kredit. Suku bunga kredit yang 
terlampau tinggi akan mengurangi permintaan masyarakat akan kredit. Tingginya NPL 
juga mengakibatkan munculnya pencadangan yang lebih besar, sehingga pada akhirnya 
modal bank ikut terkikis. Oleh karena itu, sebelum melakukan pemberian kredit 
perusahaan harus memperhatikan unsur “ 5 C ” ( the five cof credit ) yaitu character, 
capacity, capital, collateral, dan condition. Untuk itu, sebelum realisasi kredit 
dilaksanakan, pengelola bank haruslah mampu mengestimasikan kelancaran pengembalian 
kredit dan pembayaran bunganya atau kebijakan pemberian kredit. Di samping itu perlu 
dilakukan penilaian terhadap kelayakan usaha calon debitur untuk mengetahui besarnya 
pendapatan atau penghasilan agar bank dapat terhindar atau menekan sekecil mungkin 
terjadinya resiko kredit macet (Non Performing Loan). Pertanyaan ini menimbulkan 
motivasi penulis untuk melakukan penilitian ini. 
PT Bank Rakyat Indonesia khususnya cabang Rantau  mempunyai visi “Menjadi bank 
komersial bank terkemuka yang selalu mengutamakan nasabah, Misi Bank Rakyat 
Indonesia “ Pelayanan  prima kepada nasabah melalui  jaringan kerja terbesar luas dan 
didukung oleh sumber daya manusia yang profesional dengan melaksanakan good 
corporate governance.  
Sesuai dengan visi dan misi nya Bank Rakyat Indonesia maka penulis tertarik untuk 
meneliti peraanan bank rakyat indonesia dalam melakukan suatu peranan bank yaitu dalam 
hal pemberian kredit serta bagaimana pengaruh loan to deposit yang merupakan rasio 
dalam  mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah 
dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan, dimana Rasio LDR ini digunakan 
untuk mengetahui sampai sejauh mana dana masyarakat yang dihimpun oleh bank 
disalurkan kembali kepada masyarakt dalam bentuk pinjaman atau kredit, sehingga pihak 
bank dapat memperoleh keuntungan dari kredit yang disalurkan sehingga mencegah resiko 
likuiditas dari tabungan yang ada pada nasabah.  
 Tujuan pertama penelitian ini adalah untuk Mengetahui  kebijakan pemberian kredit 
yang diterapkan oleh PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk Cabang Rantau, Aceh 
Tamiang. Tujuan kedua, untuk mengetahui apakah non performing loan berpengaruh yang 
signifikan terhadap loan to deposit ratio pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Cabang Rantau, Aceh Tamiang. 
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II.  Tinjauan Pustaka 
2.1.    Kredit 
2.1.1. Pengertian Kredit 
 Kredit bersal dari bahasa Yunani, credere, yang berarti kepercayaan. Dengan demikian 
istilah kredit memiliki arti khusus, yaitu meminjamkan uang (penundaan pembayaran). 
Apabila orang mengatakan membeli secara kredit maka hal itu berarti si pembeli tidak 
harus membayarnya pada saat itu juga. 
 Menurut Undang-Undang Perbankan nomor 7 tahun 1998 kredit adalah penyediaan 
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkanpersetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yangmewajibkan pihak 
peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu denganpemberian 
bunga.Menurut Simorangkir (1994:91), kredit adalah pemberian prestasi (misalnya uang, 
barang) dengan balas prestasi (kontraprestasi) yang akan terjadi pada waktu yang akan 
datang.  
2.1.2. Unsur-Unsur Kredit 
 Dalam pemberian kredit, unsur kepercayaan adalah hal yang sangat mendasar yang 
menciptakan kesepakatan antara pihak yang memberikan kredit dan pihak yang menerima 
kredit untuk dapat melaksanakan hak dan kewajiban yang telah disepakati, baik dari jangka 
waktu peminjaman sampai masa pengembalian kredit serta balas jasa yang diperoleh . 
 Menurut, Moh.Toejekam (1998:2-3) unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian 
fasilitas kredit adalah sebagai berikut: 
a.  Waktu 
 Waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu 
tersebut menyatakan bahwa ada jarak antara saat pesetujuan pemberian kredit dan 
pelunasannya. 
b.  Kepercayaan 
 Kepercayaan ini yang melandasi pemberian kredit oleh pihak kreditur kepada debitur, 
bahwa setelah jangka waktu tertentu debitur akan mengembalikannya sesuai 
kesepakatan yang disetujui oleh pihak kedua. 
c.  Penyerahan  
 Penyerahan  ini merupakan pernyataan bahwa pihak kreditur menyerahkan nilai 
ekonomi kepada debitur yang harus dikembalikannya setelah jatuh tempo.  
d.  Risiko 
 Risiko yang menyatakan adanya risiko yang mungkin timbul sepanjang jarak antara saat 
memberikan dan perlunasannya.  Semakin panjang suatu kredit semakin besar risikonya 
demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan bank, baik yang disengaja 
oleh nasabah maupun yang tidak di sengaja. 
e.  Persetujuan/ Perjanjian 
 Persetujuan/Perjanjian merupakan suatu hal yang menyatakan bahwa antara kreditur 
dan debitur terdapat suatu persetujuan dan dibuktikan dengan suatu perjanjian. 
2.1.3. Tujuan Kredit 
Misi bank dalam memberikan kredit tidak lepas dari tujuannya melakukan pemberian 
kredit adapun tujuan utama bank dalam memberikan kredit kepada para debitur atau 
nasabahnya adalah sebagai berikut : 
a.  Mencari Keuntungan 
 Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut. Hasil tersebut 
terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya 
administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah. Kemudian hasil lainnya bahwa 
nasabah yang memperoleh kredit pun bertambah maju dalam usahanya. Keuntungan ini 
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penting untuk kelangsungan hidup bank. Jika bank yang terus-menerus menderita 
kerugian, maka besar kemungkinan bank tersebut akan dilikuidir. 
b.  Membawa Usaha Nasabah 
 Yaitu untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dana investasi 
maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat 
mengembangkan dan memperluas usahanya. 
c.  Membantu Pemerintah 
 Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan, maka 
semakin baik mengingat semakin banyak kredit berarti adanya peningkatan 
pembangunan diberbagai sektor. 
 
2. 2 Loan to Deposit Ratio 
 Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara besarnya seluruh volume kredit yang 
disalurkan oleh bank dan jumlah penerimaan dana dari berbagai sumber. LDR adalah suatu 
pengukuran tradisional yang menunjukkan deposito berjangka, giro, tabungan, dan lain-
lain yang digunakan dalam memenuhi permohonan pinjaman (loan requests) nasabahnya. 
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas. Rasio yang tinggi menunjukkan 
bahwasuatu bank meminjamkan seluruh dananya (loan-up) atau realtif tidak likuid 
(illiquid). Sebaliknya rasio yang rendah menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan 
kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan.  
 Rasio ini dapat dirumuskan sebagaiberikut (SE BI Nomor 12/ 11 /DPNP tanggal 31 
Maret 2010): 
Rumus Loan to Deposit Ratio sebagai berikut: 
 x 100 %…………..............(1) 
 
Batas aman LDR suatu bank secara umum adalah sekitar 81%-100%. Sedangkan 
menurut ketentuan bank sentral, batas aman LDR suatu bank adalah 110%. 
 
2.3.  Kredit Bermasalah (Non Performing Loan) 
 Pengertian kredit bermasalah adalahsuatu keadaan dimana nasabah sudah tidak 
sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang telah 
diperjanjikannya. Kredit bermasalah menurut ketentuan Bank Indonesia merupakan kredit 
yang digolongkan ke dalam kolektibilitas Kurang Lancar (KL), Diragukan (D), dan Macet 
(M). 
 Rasio ini menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank dalam mengelolakredit 
bermasalah yang diberikan oleh bank. NPL (Non Performing Loan) merupakan rasio yang 
menunjukkankemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang 
diberikan olehbank. NPL dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah kredit yang 
bermasalahdibandingkan dengan total kredit. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut 
(SE BINomor 12/ 11 /DPNP tanggal 31 Maret 2010): 
Rasio Non Performing Loan (NPL) ini dapat diformulasikan sebagai berikut : 
  x  100%........................................................(2) 
 
Kriteria penilaian tingkat kesehatan rasio NPL (Non Performing Loan) dapatdilihat 
pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 1. 
Kriteria penilaian tingkat kesehatan rasio NPL 
 
Rasio Predikat 
NPL ≤ 5% Sehat 
NPL > 5% Tidak sehat 
  Sumber : Bank Indonesia 
Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio NPL (Non Performing 
Loan)Berdasarkan tabel di atas, Bank Indonesia menetapkan nilai NPL maksimum adalah 
sebesar 5%, apabila bank melebihi batas yang diberikan maka bank tersebutdikatakan tidak 
sehat. 
  
2.4 Hasil Penilitian Terdahulu 
Nur Ariani Aqidah (2011) menunjukkan analisis kebijkan pemberiankredit 
terhadapnon  performing loan dan loan to deposito ratio terhadap Bank Tabungan Negara 
cabang Makasar, hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh yang signifikat dan 
berpengaruh positif terhadap kinerja bank. 
Chandra Dewi (2009) menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
strategipemberian kredit dan dampaknya terhadap non performing loan pada BPR Propinsi 
JawaTengah, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemberian kredit 
sangatberpengaruh signifikan terhadap non performing loan. Semakin baik strategi 
yangdigunakan maka semakin rendah rasio non performing loan (NPL). 
Yannis Yuddi Krismawan (2008) menunjukkan analisis kebijakan pemberiankredit 
dan dampaknya terhadap kinerja keuangan pada Bank Perkreditan Rakyat SuksesSidoarjo, 
dimana rasio-rasio yang digunakan non performing loan, loan to deposit ratiodan 
profitabilitas, hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan kredit yang sesuai 
akanmengurangi jumlah kredit bermasalah dan akan berpengaruh positif terhadap 
kinerjakeuangan BPR Sidoarjo. 
Kurniasari (2007) menunjukkan analisa pengaruh efisiensi dan penyaluran 
danakredit terhadap kredit bermasalah pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
diIndonesia, dimana rasio-rasio yang digunakan yaitu rasio Beban Operasional 
PendapatanOperasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing Loan 
(NPL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO dan LDR mempunyai pengaruh 
signifikanterhadap Non Performing Loan. 
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
Bank menghimpun dana dari masyarakat yaitu berupa simpanan tabungan yang 
dilakukan oleh masyarakat, kemudian bank melakukan peranan bank yang lain yaitu 
memberikan jasa keuangan berupa kredit, agar dana yang dihimpun dari masyarakat bisa 
diputar kembali dalam bentuk pinjaman dan pihak bank mengurangi resiko likuiditas 
sehingga dana yang ada dapat menjadi modal oleh pihak bank untuk menyalurkannya 
dalam bentuk kredit, sehingga pihak bank tidak hanya membayar bunga atas tabungan dari 
nasabah,didalam menyalurkan dana kredit bank mendapati ada beberapa kredit yang 
dikatakan kurang lancar yang kemudian akan perpengaruh kepada pemberian kredit 
selanjutnya atau juga bisa mempengaruhi kemampuan bank didalam menyalurkan 
pinjaman kredit.    
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Gambar 2.1 
Kerangka pemikiran 
 
Bank didalam menyalurkan dana kepada masyarakat harus melakukan suatu prinsip 
kebijakan dalam pemberian kredit yang mana kebijakan tersebut  harusdilakukan agar 
mencegah kredit macat, Kebijakan pemberian kredit tersebut mencakup tahap analisis 
kredit hingga saat pelunasannya.Dengan kebijakan yang tepat, maka dapat membantu 
manajemen dalam menjagakeamanan harta perusahaan serta menemukan kesalahan-
kesalahan yang dapatmerugikan perusahaan yang dikelola. Penelitian terhadap kebijakan 
pemberian kreditdiperlukan untuk mengetahui apakah kebijakan yang diterapkan dalam 
pemberian kreditsudah efektif atau belum efektif, hal ini akan terkait persentase Non 
Performing Loanatas kredit yang disalurkan oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Cab. Rantau. Kebijakanpemberian kredit yang tepat penting, karena jika kredit macet 
berarti kerugian bagi bankbersangkutan. Oleh karena itu, penyaluran kredit harus 
didasarkan pada prinsip kehati-hatian dan dengan sistem kebijakan pemberian kredit yang 
baik dan benar. 
 
2.6 Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian yang 
kebenarannya harus di uji secara empiris.  Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis yang penulis kemukakan sebagai berikut, 
pertama diduga bahwa kebijakan pemberian kredit pada PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Cab. Rantau, Aceh Tamiang, sudah baik berdasarkan teori-teori tentang 
kebijakan pemberian kredit. Kedua diduga bahwanon performing loan 
berpengaruhsignifikan terhadap loan to deposit ratio pada PT Bank Rakyat Indonesia  
(Persero) Cab. Rantau, Aceh Tamiang.  
 
3. Metodologi Penelitian 
3.1  Ruang Lingkup Penelitian 
 Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis untuk melihat kebijakan pemberian 
kredit dan pengaruh Non Performing Loan terhadap Loan to Deposit Ratio, Dalam 
penelitian ini masalah hanya dibatasi pada: Indikator yang digunakan dalam mengukur 
tingkat kebijakan pemberian kredit adalah Loan to Deposit Ratio (LDR), Referensi waktu 
yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada periode caturwulan dari tahun 2007 
sampai dengan tahun 2011. Adapun ruang lingkup penelitin ini dititik beratkan pada, kredit 
Masyarakat yang 
membutuhkan 
dana 
BRI  
(PT Bank Rakyat  
Indonesia) 
 
NPL 
Dana dari 
masayarakat 
 
Loan to Deposit Ratio 
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bermasalah (non performing loan) yang terjadi pada Bank Rakya Indonesia,Cab, Rantau, 
Aceh Tamiang. Yang dapat mempengaruhi bank tersebut dalam melakukan kebijakan 
pemberian  kredit kepada nasabah selanjutnya atau lainnya, selain itu untuk mengetahui 
sampai sejauh mana dana masyarakat yang dihimpun oleh Bank Rakyat Indonesia 
disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau kredit, Sehingga kredit 
bermasalah (non performing ratio) ini akan dapat mempengaruhi pendapatan atau 
keuntungan bank, pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Rantau ,Aceh Tamiang. 
3.1.1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),tbk Cab. Rantau, 
Aceh Tamiang  yang berlokasi di Kabupaten Aceh Tamiang. 
 
3.2 Jenis dan Sumber data 
3.2.1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan: 
1. Data Primer, yaitu  analisis yang dilakukan terhadap data-data yang non-angka 
seperti hasil wawancara,bacaan dari buku-buku yang terkait dengan penelitian 
dan data numerik yang dapat memberikan penafsiran yang kokoh atau dengan 
kata lain data ini berupa angka-angka yang diperoleh dari laporan keuangan 
Bank Rakyat Indonesia .  
2. Data Sekunder, yaitu data yang dapat dihitung atau data yang berupa angka- 
angka, dalam hal ini data yang merupakan laporan keuangan PT Bank Rakyat 
Indonesia, Cabang Rantau, Aceh Tamiang. 
3.2.2.  Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu 
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen perusahaan dan laporan-laporan lainnya 
yang ada relevansinya dengan penelitian ini yang meliputi : data laporan keuangan selama 
lima tahun terakhir sejak tahun 2007 sampai dengan tahun 2011, buku-buku, literatur 
perusahaan, serta data lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian. 
 
3.3.  Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
 Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan, baik oleh pihak pengumpul 
data atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel, diagram, dan lain-lain. Data 
sekunder diperoleh dari data historis Bank Rakyat Indonesia, studi literatur, laporan 
penelitian, dan laporan keuangan yang diterbitkan bank maupun internet selama lima tahun 
(2007-2011). Adapun data yang disajikan selama kurun waktu 5 tahun tersebut dijabarkan 
menjadi periode caturwulan untuk setiap tahunnya. Data sekunder tersebut adalah data 
rasio non performing loan serta data loan to deposit ratio yang diperoleh dari Bank Rakyat 
Indonesia Cab. Rantau, Aceh Tamiang. 
 
3.4.  Pengolahan Data 
Dalam hal pengolahan data peneliti melakukan dengan SPSS 17 untuk mengelola 
data dalam penulisan skripsi ini. 
 
3.5.  Identifikasi Variabel Penelitian 
Identifikasi variable penelitian ini adalah untuk mengetahui kebijakan pemberian 
kredit dan pengaruh non performing loan terhadap loan to deposit ratio, apakah ada 
pengaruh dari kredit yang macat terhadap penyaluran dana kredit kepada para debitur dan 
bagaimanakah kebijakan yang di lakukan didalam melakukan pemberian kredit pada calon 
debitur pada PT.Bank Rakyat Indonesia. Cabang Rantau,Aceh Tamiang.  
Untuk kebijakan pemberian kredit digunakan konsep dengan prinsip-prinsip 
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5 C yaitu: 
a.  Character 
b.  Capacity 
c.  Capital 
d.  Collateral 
e.  Condition 
Untuk mengetahui ada tidak nya pengaruh nonperforming loanterhadaploan to 
deposit ratiomaka digunakan dua variabel. Adapun variabel tersebut adalah: 
1.  Variabel terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalahloanto deposit 
ratio. Variabel ini diberi simbol Y. 
2. Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang mempengaruhi 
variabel tidak bebas/terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah non 
performingloan Variabel ini diberi simbol. 
 
3.6   Model Penelitian 
3.6.1 Analisis Regresi Sederhana 
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi 
Sederhana, dimana Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel 
independenKebijakan pemberian kredit (NonPerforming Loan) terhadap variabel dependen 
(Loan to Deposit Ratio) dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana, 
Ŷ= a + bX + e 
Dimana : 
X = Non performing loan dalam persentase 
Ŷ = Loan to Deposit Ratio dalam persentase 
a  = penduga bagi 
b  = penduga bagi koefisien regresi 
e  = error term,(variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian)  
 
4. Hasil dan Analisis 
4.1.  Pelaksanaan Pemberian Kredit Usaha Rakyat. 
 Bank Rakyat Indonesia cabang Rantau,Aceh Tamiang terletak dijalan Rantau 
Kecamatan Kejuruan Muda, dan merupakan Bank Unit. Pusat Bank Rakyat Indonesia 
untuk kawasan Aceh Tamiang itu sendiri berada di kota Langsa, Aceh Timur. Bank Rakyat 
Indonesia untuk kawasan Aceh Tamiang sendiri sudah memiliki 8 unit yang tersebar 
diseluruh kawasan Aceh Tamiang, Bank Rakyat Indonesia memiliki tempat yang sangat 
baik bagi masyarakat, Bank Rakyat Indonesia dimanfaatkan bagi masyarakat Aceh 
Tamiang selain hanya sebagai tepat yang melayani jasa simpan dan pinjam, Bank Rakyat 
Indonesia juga menunjang segi perekonomian mikro maupun makro bagi masyarakat 
disekitarnya, ini terlihat dari banyaknya layananan kredit mikro yang dikuncurkan bagi 
nasabah dan kemudahan bagi nasabah didalam melakukan peminjaman. Bank Rakyat 
Indonesia juga telah melakukan banyak peningkatan pendapatan bagi nasabah yang ikut 
bergabung didalam mengembangkan usaha mikro kecil menengah (UMKM).  
 Proses pemberian KUR dilakukan dengan melakukan permohonan kredit dimana 
calon debitur mengajukan permohonan kredit usaha rakyat (KUR) secara tertulis kepada 
pihak Bank Rakyat Indonesia Cabang Rantau,Aceh Tamiang. Calon debitur KUR datang 
ke kantor Bank Rakyat Indonesia Cabang Rantau,Aceh Tamiang, kemudian dengan 
dibantu oleh Customer Service, calon debitur KUR mengisi formulir pendaftaran atau 
formulir pengajuan permohonan KUR yang sudah disediakan pihak bank, kemudian 
Nurul Fitria, Raina Linda Sari: Analisis Kebijakan Pemberian Kredit dan Pengaruh Non Performing Loan … 
96 
 
ditandatangani oleh pemohon. Kredit usaha rakyat diperkenalkan sebagai kredit yang 
mudah didapat, maka syarat-syarat yang ditetapkan pun sangat sederhana.  
Syarat-syarat yang perlu disertakan adalah : 
 bukti identitas diri berupa fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP),  
 fotokopi Kartu Keluarga (KK),  
 dan Surat Keterangan Usaha. 
 
4.2. Analisis Kebijakan Pemberian Kredit pada Bank Rakyat Indonesia Cabang 
Rantau, Aceh Tamiang dengan Prinsip 5C (character, capacity, capital, 
collateral, dan condition of economy) 
1)  Character 
 Prinsip yang pertama yang harus dipertimbangkan pihak bank dalam memberikan kredit 
kepada calon debiturnya yaitu character. Character merupakan suatu keyakianan bahwa 
sifat atau watak dari orang‐orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya. 
 Bank Rakyat Indonesia Cabang Rantau,Aceh Tamiang menjadikan Character sebagai 
suatu hal yang sangat penting karena Character ini merupakan faktor kunci yaitu untuk 
melihat watak atau sifat dari debitur adakah kemauan calon debitur tersebut untuk mau dan 
mampu menyelesaikan hutangnya,melalui wawancara secara langsung kepada calon 
debitur tersebut. Character dari calon nasabah dapat diperoleh melalui upaya: 
(a) Meneliti riwayat hidup calon nasabah, 
(b) Meneliti reputasi calon debitur tersebut di lingkungan usahanya, 
(c) Melakukan bank to bank information, mencari informasi dari bank kebank   lain 
tentang calon debitur, 
(d) Mencari informasi kepada asosiasi-asosiasi usaha di mana calon debitur berada, 
(e) Mencari informasi apakah calon debitur suka berjudi, 
(f) Mencari informasi apakah calon debitur suka berfoya-foya. 
 
2)  Capacity 
 Capacity adalah kemampuan calon debitur dalam menjalankan usahanya guna 
memperolah laba yang diharapkan. Penilaian ini berfungsi untuk mengukur kemampuan 
calon debitur dalam mengembalikan hutangnya secara tepat waktu, dari usaha yang 
diperolehnya. Prinsip ini untuk melihat kemampuan calon debitur dalam mengembalikan 
kredit yang diberikan beserta dengan biaya bunganya. Dalam menilai capacity calon 
debitur, Bank Rakyat Indonesia Cabang Rantau,Aceh Tamiang dapat melihat Pengukuran 
capacity melalui pendekatan sebagai berikut: 
(a)  Pendekatan historis, yaitu menilai kemampuan yang telah lampau, apakah 
menunjukkan perkembangan dari waktu ke waktu, 
(b) Pendekatan finansial, yaitu menilai latar belakang pendidikan para pengurus. Hal ini 
sangat penting untuk perusahaan-perusahaan yang menghendaki keahlian teknologi 
tinggi dan yang memerlukan profesionalisme tinggi, 
(c) Pendekatan yuridis, yaitu secara yuridis apakah calon debitur mempunyai kapasitas 
untuk mewakili badan usaha yang diwakilinya untuk mengadakan perjanjian kredit 
dengan bank, 
(d)  Pendekatan managerial, yaitu menilai sejauh mana kemampuan dan keterampilan 
nasabah melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dalam memimpin perusahaan, 
 (e)  Pendekatan teknis, yaitu untuk menilai sejauh mana kemampuan calon nasabah 
dalam mengelola faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja, sumber bahan baku, 
mesin-mesin, administrasi dan keuangan, hubungan industri dan kemampuan 
merebut pasar. 
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3)  Capital 
     Capital adalah jumlah modal sendiri yang dimiliki oleh calon debitur. Kemampuan 
modal sendiri diperlukan bank sebagai alat indikator kesungguhan dan tanggung jawab 
debitur dalam menjalankan usahanya karena ikut menganggung risiko dalam kegagalan 
usaha.  
Bank Rakyat Indonesia Cabang Rantau,Aceh Tamiang capital ini dimanifestasikan 
dalam bentuk kewajiban untuk menyediakan pembiayaan sendiri dalam praktik, yang 
jumlahnya lebih besar daripada kredit yang dimintakan kepada bank. Bentuk pembiayaan 
ini tidak harus dalam bentuk uang tunai, namun juga bisa dalam bentuk barang modal, 
seperti : tanah, bangunan, mesin-mesin dan sebagainya. Di sini analis kredit dari pihak 
Bank Rakyat Indonesia melihat berapa modal usaha yang dimiliki oleh calon debitur 
sebelum kredit diberikan kepada calon debitur. Hal ini dapat dilihat dari laporan keuangan 
atau proposal yang yang dibuat oleh calon debitur. Ini sangat perlu dilakukan agar Bank 
Rakyat Indonesia dapat menganalisis berapa banyak kredit yang harus diberikan kepada 
calon debitur apabila permohonan kreditnya telah disetujui. 
 
4)  Collateral 
Collateral adalah barang-barang yang diserahkan debitur sebagai agunan terhadap 
kredit yang diterimanya. Bank Rakyat Indonesia Cabang Rantau,Aceh Tamiang melakukan 
penilaian terhadap agunan ini meliputi jenis jaminan, lokasi, bukti kepemilikkan, dan status 
hukumnya, untuk menghindari terjadinya pemalsuan bukti kepemilikan, maka sebelum 
dilakukan pengikatan harus diteliti mengenai status yuridisnya bukti pemilikan dan orang 
yang menjaminkan, bentuk collateral tidak hanya berbentuk kebendaan, tetapi juga yang 
tidak berwujud atau non material seperti jaminan pribadi (borgtocht), letter of guarantee, 
letter ofcomfort, rekomendasi, avalis. 
Bank Rakyat Indonesia Cabang Rantau,Aceh Tamiang melakukan Penilaian ini dari dua 
segi yaitu: 
(a)  Segi ekonomis, yaitu nilai ekonomis dari barang-barang yang akan diagunkan. 
(b)  Segi yuridis, yaitu apakah agunan tersebut memenuhi syarat-syarat yuridis untuk 
dipakai sebagai agunan. 
Dalam tiap produk kredit yang disalurkan kepada nasabahnya, Bank Rakyat Indonesia 
mensyaratkan adanya jaminan/agunan dari calon debitur. Jaminan ini dapat berupa 
sertifikat tanah, serifikat rumah. BPKB motor atau mobil, SK pegawai dan lain sebagainya 
yang nilainya tidak kurang dari jumlah kredit yang diberikan kepada calon debitur. 
 
5) Condition of economi 
Bank Rakyat Indonesia Cabang Rantau,Aceh Tamiang melihat Condition of Economy, 
yaitu situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi, budaya, yang mempengaruhi usaha calon 
debitur di kemudian hari. Penelitian mengenai hal-hal seperti keadaan konjungtur, 
peraturan-peraturan pemerintah, situasi politik, dan perekonomian politik perlu diadakan 
untuk mendapat gambaran mengenai kondisi ekonomi pada saat sekarang,salah satu 
indikatornya adalah inflasi.  
 
4.3. Upaya Penyelamatan Kredit Pada PT Bank Rakyat Indonesia Cab. Rantau, 
Aceh Tamiang. 
Upaya penyelamatan kredit bermasalah selalu dilakukan oleh setiap Bank untuk 
mendapatkan cara agar dapat menyelesaikan kredit yang bermasalah pada Bank, semua 
dilakukan guna menjadikan kinerja usaha yang dijalankan oleh bank agar lebih efektif dan 
efisien sehingga Bank dapat menjalankan kegiatannya dengan baik, Semakin baik  strategi 
yang digunakan maka akan semakin rendah rasio Non Performing Loan. Seperti halnya 
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yang dilakukan Bank Rakyat Indonesia Cabang Rantau,Aceh Tamiang yang selalu 
berusaha untuk mencari jalan keluar yang lebih praktis, efisien dan efektif dalam hal terjadi 
kredit bermasalah agar lebih menghemat waktu dan biaya. Bank Rakyat Indonesia Cabang 
Rantau,Aceh Tamiang dalam mengatasi penyelamatan kredit dengan melakukan beberapa 
tindakan penerobosan agar kerugian akibat kredit bermasalah dapat sedikit tertutupi.  
Upaya yang dilakukan Bank Rakyat Indonesia Cabang Rantau,Aceh Tamiang 
dalam mengatasi kredit bermasalah adalah sebagai berikut : 
1. Penyelesaian secara damai Dilakukan terhadap debitur yang masih mempunyai   itikad 
baik (kooperatif) untuk menyelesaikan kewajibannya, meliputi antara lain: 
a. Perubahan/penurunan tingkat suku bunga kredit 
b. Keringanan tunggakan bunga atau denda 
c. Penjadwalan angsuran 
d. Penjualan sebagian atau seluruh agunan secara dibawah tangan oleh debitur atau 
pemilik agunan untuk angsuran atau penyelesaian kewajiban debitur 
e. Penundaan pembayaran kewajiban bunga / penalty (deferred interest payment) 
f. Pengurangan tunggakan pokok kredit 
 
2. Melakukan penagihan secara terus menerus. Metode penagihan yang dilakukan 
bermacam-macam, yaitu : 
a. Dengan mantri /AO sendiri datang ke lapangan atau rumah debitur dengan 
membicarakan secara kekeluargaan atau lebih bersifat persuasif. 
b. Melalui surat/ penagihan secara tertulis 
c. Penagihan melalui tim 
  
Dari uraian di atas sebagian besar dari kebijakan yang diterapkan oleh PT Bank 
Rakyat Indonesia  dalam memberikan kreditnya kepada masyarakat telah menerapkan 
prinsip 5 C dan prinsip kehatia-hatian sesuai dengan teori yang ada dalam menentukan 
calon debitur. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kebijakan pemberian kredit PT Bank Rakyat 
Indonesia Cab.Rantau,Aceh Tamiang  sudah baik sesuai dengan teori-teori yang telah 
dibahas pada penulisan karya ilmiah ini, Artinya hipotesis pertama dalam penulisan karya 
ilmiah ini dapat diterima.   
 
 
4.4      Analisis Data 
4.4.1 Analisis Loan To Deposit Ratio pada PT.Bank Rakyat Indonesia (persero), 
Cabang Rantau, Aceh Tamiang. 
PengertianLoan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara besarnya seluruh volume 
kredit yang disalurkan oleh bank dan jumlah penerimaan dana dari berbagai 
sumber.Pengertianlainnya LDR adalah rasio keuangan perusahaan perbankan yang 
berhubungan dengan aspek likuiditas. 
Pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Rantau, Aceh Tamiang Rasio ini digunakan 
untuk mengukur tingkat likuiditas, dimana semakin tinggi tingkat rasio maka akan 
menunjukkan bahwa Bank Rakyat Indonesia  Cabang Rantau, Aceh Tamiang mampu 
meminjamkan seluruh dananya kepada calon debitur sehingga membuat likuiditas sedikit 
terjadi, dan sebaliknya semakin kecil Rasio LDR maka Bank Rakyat Indonesia mengalami 
Likiuditas dimana kelebihan kapasitas dana yang seharusnya sudah siap untuk dikuncurkan 
kepada nasabah. Batas toleransi LDR berkisar antara 85%-100%. Tujuan penting dari 
perhitungan LDR adalah untuk mengetahui serta menilai sampai berapa jauh bank 
memiliki kondisi sehat dalam menjalankan operasiatau kegiatan usahanya. Dengan kata 
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lain LDR digunakan sebagai suatu indikator untuk mengetahui tingkat kerawanan suatu 
bank. 
4.4.2  Analisis Regresi Sederhana 
 Melihat pengaruh hubungan antara variabel independenKebijakan pemberian kredit 
(NonPerforming Loan) terhadap variabel dependen (Loan to Deposit Ratio) Pada Bank 
Rakyat Indonesia Cabang Rantau,Aceh Tamiang 
Ŷ = 35,237-6,684X 
Angka-angka dalam persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Nilai koefisien intercept (a) adalah 35,237yang artinya nilai koefisien intercept (a) 
sebesar 35,237dimana setiap kredit yang macet atau Non Performing Loan 0%  maka akan 
mempengaruhi tingkat penyaluran dana yang disalurkan kepada nasabah (LDR) sebesar 
35,237%,. 
2. Nilai koefisien regresi (b) adalah -6,684yang artinya nilai koefisien regresi (b) sebesar  -
6,648 dimana setiap 1% perubahan tingkat Non Performing Loan (x), maka akan 
menyebabkan penurunan tingkat Loan To Deposit Ratio (Y) sebesar 6,648 %. 
 
5.    Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,mengenai kebijakan 
pemberian kredit dan pengaruh non performing loan terhadap loan to deposit ratio pada 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cab. Rantau,Aceh Tamiang maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut:pertama, Kebijakan pemberian kredit pada PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Cab. Rantau, Aceh Tamiang dalam melakukan pemberian kredit 
kepada calon nasabahnya sudah melakukan prinsip 5C serta menerapkan  prinsip 5C 
tersebut sebagai suatu kehati-hatian  yang harus dilakukan didalam melakukan pemberian 
kredit. Pihak Bank tersebut juga menerapkan prinsip 5C pada syarat-syarat dalam 
pemberian kredit, batas maksimum pemberian kredit, dan penyelesaian upaya 
penyelamatan kredit bermasalah (non performing loan), semuanya dilakukan dengan baik 
dan sesuai dengan teori-teori yang ada. Kedua, Tingkat non performing loan berpengaruh 
signifikan terhadap loan to deposit ratio pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cab. 
Rantau, Aceh Tamiang, dilihat dari hasil analisis regresi sederhana, selama kurun waktu 
periode 2007-2011. 
 
5.2 Saran 
 Dari kesimpulan diatas untuk dijadikan masukan dan bahan pertimbangan yang 
berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain sebagai berikut: 
Pertama, Pihak PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cab. Rantau, Aceh Tamiang  agar 
terus dapat melaksanakan kebijakan-kebijakan pemberian kredit yang telah dibuat 
sehingga tingkat NPL dapat dijaga dengan baik sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia 
sebesar <5% agar kredit bermasalah dapat terus meningkatkan pendapatan sehingga 
membuat LDR dapat disalurkan kepada masyarakat dengan lebih mudah dan besar. Kedua, 
Sebaiknya bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian kembali sebaiknya penelitian ini 
memasukkan beberapa variabel yang dianggap perlu atau mendukung penelitian ini, 
misalnya mengenai Loan to AssetRatio (LAR), Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan lain 
sebagainya, agar penelitian ini lebih sempurna. Ketiga, Penulis menyadari bahwa 
penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu, penulis memberikan saran untuk 
penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian terhadap kebijakan pemberian 
kredit secara fokus dan aplikatif dengan menambah jumlah objek penelitian serta 
memperpanjang data time series untuk melihat pengaruh Non Performing Loan terhadap 
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Loan to Deposit Ratio, misalnya 10 tahun serta diharapkan agar dapat menambah referensi 
bagi penelitian selanjutnya. 
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